BAB VII

PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai “Hubungan Jumlah

Eosinofil Ukuran Polip, Usia dan Jenis Kelamin Penderita Polip Nasal di Sentra

Diagnostik Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Andalas Tahun

2017- 2019” maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Terdapat hubungan yang bermakna antara jumlah eosinofil dengan ukuran
polip nasal di Sentra Diagnostik Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas Tahun 2017- 2019.

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jumlah eosinofil dengan usia
penderita polip nasal di Sentra Diagnostik Patologi Anatomi Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas Tahun 2017- 2019.

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jumlah eosinofil dengan jenis
kelamin penderita polip nasal di Sentra Diagnostik Patologi Anatomi Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas Tahun 2017- 2019.

7.2. Saran

1.

Penelitian-ini sebaiknya dilanjutkan dengan'menggunakan-subjek peneliti yang
lebih banyak serta dilakukan pada lebih dari satu sentra diagnostik sehingga
bisa mewakili tiap- tiap variabel dan meningkatkan akurasi hasil penelitian.
Penelitian berikutnya diharapkan dapat menganalisa gambaran faktor yang
mempengaruhi kejadian polip nasal.

Diharapkan penelitian ini menggunakan data klinis dari Rumah Sakit untuk
melengkapi data Patologi Anatomi sehingga mempermudah dalam melakukan
penelitian.

Pada penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel seperti tipe

histopatologi, pengaruh tindakan op, maupun yang lainnya, karena
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kemungkinan masih banyak faktor yang bisa mempengaruhi kejadian polip

nasal.
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